PENDAHULUAN.»

1. Umum.

Pelayanan masyarakat dalam pelak-
_:r:8anaan tugas.Polri;i telah dikenal se-
- jak-lama , yaitu.Polisi ;yang tugasnya
- berada-ditengah-tengah -masyarakat
salahsatu. sisi tugasnya adalah
~“Belayanan Magﬁyarakai‘-’-,,.--;Kcnyaman
telah membuktikan: bahwa:pelayanan
masyarakat sangat berkaitan erai de-
.o ngan tugas-tugas, fungsi dan peranan
- Folri-baik -sebagai-alat negara pe-
- ~negak fivkum, sebagal pengayom da-
©lam memberikan - perlindungan dan
pelayanans-masyarakal maupun se-
bagai pembimbing masyarakai, na-
‘mun keberhasilan: Polri dalam mem-
berikan‘pelayanan masyarakat akan
diientskan hasiinya oleh para Ang-
_gota Polri vang bertugas  selaku
. peipksana dil szkmvan {Operasional)
. dan demikian ‘pula ditentukan sejauh
mdna tingkal kesadaran hukum dan
fbeﬂ_dﬁ;ﬁﬂ terhadap Kamtib masya-
rakat dengan segala permasalahannya
yang sangai kompleks,

Jadi apabila kiia akan berupaya
meningkatkan pelayanan terhadap
masyarnkat maka konsekwensi logis
akan berkaitan puia dengan pening-
katan kemampuan pelaksanaan togas
dan wpaya menciptakan kondisi ke-
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{'E‘mjaﬁ_m Politis, Yuridis dan_S@smE@gi )
' Oleh : RS. HARRYANTO

-"'mgm'dimpa: yaitu”® bcrupa pc]ayanan -
masyaraixdt yang bmk :

Lalar Be!akang

Pelayanan masyarakai ada!ah

fital untuk mengetahui sejauhmana

--kondisi pelayanan masyarakat yang

tetah -diberikan: Polri- selama ini me-

- mang.sulit, kalau mau secara obyek-

tif.dalam:-pengeriian mengangkai ke

- atas-permukaan cbaik pentiaian yvang

1opositif maupun pemlman yaﬂg ne-
Legatif.

.Mungapa dem:kmn E arena me-
_harut penulis yang nampak.di agas
..permukaan jusiru kebanyakan. kesan-

'."-__L:csan yang bersifat negafif yaitu

“aniara fain Polisi yang mencari-cari
kesalahan. Polisi yang kasar, I Polisi
yang pungli, Polisi yang kurang cepat
dan tanggap, Polisi yang main hakim
sendiri, Polisi yang kurang komau-
nikatif dan lain scbagainya’

Mamun apabila ada hal-hal vang
positif antara lain berbagai keber-
hasilan Polri seperti menekan angka-

" angka kejahatan, mengungkap kasus-
" XKasus besar, mengatur Iale lintag
vang sedang padat, menolong korban
yang terkapar parnh kesemuanya lto
-dianggap wajar-wajar saja, memang
Polis (h?,djl antuk pekerjaan fersebut

sadaran aukum-dan- kegagaran - {er-
hadap if:‘ama;mﬂ dan keteriiban ma-
syarakat yang mampu menuniang ke-
arah tercipianya sasuran fugas yang
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tidak ada yang memberikan pujisn,
penghargaan  atau ucoapan terima ko-
sth atas bantuan dan pelayanan Polri,
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Hal sepcm Ank -'merupakan cerég '
minan dari sikap masyarakat’ terhadap Ry

pelaksanaan tugas Poln H

~Pada dewasa ini sermg termuat

~dan -muacul- di- mass media- cetak/

surat kabar ‘tentang ke_]adxzm tindak
pe-nyimpangan_oknum-cknum Polri
yang Pungli, penyalah gunaan we-
wenang, kasar, terlibat suatu ke-
jahatan, salah tembak dan lain-lain-
nyva. Fenomena-fenomena fersebut

' '-_._deiafsxrkan sebagai .adanya anggapan

- dan kesan Citra Polri begitu jelek,

Citra Polri menurun’ dikaitkan dengan
kasus-kasus -yang timbul-akibat ulah
oknum-oknum Polri yang tidak ber-

el ':tanggmg Jawab tersebu;

D1 iam sisi bahwa masyarahai

-+ banyak meletakkan -harapan yang ber-
».:lebihan ~terhadap  Polri antara lain
- masyarakat -mengharapkan:agar se-

mua urusan yvang-dilaporkan ‘kepada
Polisi--harus - beres, selesai -dalam
waktu yang relatif cepai dan tuntas,
informasi pelaku penjahat segera
ditangkap dan ditahan jalan macet
harus dilancarkan dan’lain sebagainya

“tanpa mau tahu adanya berbagai

 kendala, keterbatasan dan  pertim-

~ bangan tehnis Yuridis yang dihadapi
' Poln '

~3. 'Permasafahan dan ‘Persoalan,

a. -Pokok permasalahan.

- Bertitik folgk dari Iatar be-
Jdakang permasalahan pelayanan
masyarakat tersebut di atas, ma-
ka sangat disadari bahwa untuk
meningkatkan pembinaan dan
memantapkan  kualitas  pela-
- vanan Polri kepada masyerakat
perlu dilaksanakan upaya-upaya
yang mendasar, konsepsional,

“*hului ‘dengan upaya pemahaman
:lerhadap fenomena-fenomena so-
‘sial dikaitkan.dengan tolok ukur

“"kepuasan masyardkat bila ber-
urusan dengan Kepolisian, de-

o ngan demikian kita akan men-
dapatkan tolok ukur yang akan
~ dijadikan penilaian keberhasilan
pelayanan masyarakat sekaligus
tujuan yang hendak dicapai. Se-
hingga permasalahannya ialah
bagaimana meningkatkan pela-
yanan masyarakai melalti’pendes
katan manajemen.

b. Persoalan-persoalan.

Bertitik ‘tolak "dari perma-
salahan sebagaimana tersebut di
atas, maka beberapa persoalan
yang periu dicari pemecahan dan
jawaban * dapat dirumuskan seba-
gai berikut :

1) Bagaimanakah yang men-
jadt tolok ukur minimal
*Kepuasan” yang diingin-
‘kan masyarakat bila ber-
wrusan dengan Polri?

2) Bagaimanakah kondisi pe-
layanan masyarakat saat
ini?

3} Apa upaya-upaya yang
harus dilakukan Polri Pol-
da Maloku dalam rangka
meningkatkan dan me-
mantapkan kualitas pela-
vanan Polri kepada ma-
syarakaf?

4, Tujuan penulisan,

- Tujuan dasi penulisan ini adalah
sebagal sumbangan pemikiran yang

dap'at digunakan sebagai masukan
+

S0

’&D(})ﬂdu duat {J“«J’o"
lanjut vang diarahkan dalam
rangka peningkatan kualitas pe-
iayanan masyarakat, vang dida-
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laksanaan diskusi pada semingr Polda
Maluku dalam rangka peningkatan
pelavanan masyarakal.




Ruang lingkup.

Ruang Imgkup pﬂmbahasan pe-
ini mencakup tolok ukur
uasar yang diinginkan masyarakat
‘bila bertarusan dengan Polri, kondisi
_"pelayanan masyarakal saat ini serta
. upaya-upaya peningkaian dan pe-

'maniapan kaalitas pciayanan Polri
- _mnasyarakat. '

e Mémde Pendekatan,

-Metode pendekatan penulisan ini
“melalui* pendekatan manajemen de-
‘ngan Tinjauan Politis “Yuridis dan
'Sosiologis dalam upaya meningkat-
kan’ peiayanaq Polri kepada masya-
:al'at

e Taza urut.

Adapun tata urut dalam penu-
i;s_a_n_gm adalah sebagai berikut :

. Bab I :PENDAHULUAN.

“Bab II :KONDISI  PELA-

: ... YANAN MASYA-
RAKAT PADA SA-
AT INL '

 Bab I :FAKTOR-FAKTOR
\ ~ YANG MEMPE-
NGARUHI PELA-
YANAN MASYA-

RAKAT.

Bab IV :PELAYANAN MA-
. SYARAKAT YANG
4 DIHARAPKAN
" Bab V :UPAYA PENING-
| KATAN PELAYAN-
AN MASYARAKAT
" Bab VI :KESIMPULAN
Bab VII : PENUTUP

8 Umum.

Gambaran masyarakat tentang
muty pelayanan yang diberikan Polri
merupakan wajah dan citra Polri,
banyak penulis yang menggambarkan

wajah pelayanan Polri ~bukanlah

menggambarkan sosok wajah yang
simpatik bahkan sebaliknya meng~'

gambarkan sosok wajah Polri yang

tidak sampaﬂk tidak menarik, kasar;-
mencari kesalahan, pungh, tidak

cepat dan tanggnp ‘dan masih banyak o

lagi.

Sejak Jama cifra Polisi Indonesia
di matad masyarakat tidak begitu baik,
seringkali Polisi di ‘asosiasikan : de-

“ngan kecurangan, kelicikan, korupsi,

pemerasan, kekerasan/kekejaman, se-
hingga tidak berlebihan apabila di-
katakan bahwa Polri merupakan so-
sok yang cukup kontrofersial. Pe-
rasasn semacam ity bukanlah karena
Polisi semata mata, namun seakan-
akan sudah melekat pada benak ma-
syarakat dan akan selalu muncul pada
konteks atau situasi konkrit tertentu,

9. 'Mengapa Polisi dibenci.

~.. Dijelaskan pada uvraian terdahulu

- ’bahwa Polisi merupakan sosok yang

cukup kontrofersial, sosok yang di-
benci masyarakat tetapi selalu dicari
dan dibutuhkan masyarakat mengapa

demlkzan‘?

Ada dua unsur y:mg mem-
penﬂaruhl tugas Polisi kata J.
SKOLNICK vaitu

~a. Yang pertama falah unsur baha-

ya dan kewenangan, unsur bahaya
membuat sosok Polisi selalu curiga

karena dipastikan bahwa kejahatan

dan pelanggaran dapat terjadi setiap

E&@NDEQI PRILAYANAN MASYVA-
RAKAT PADA SAAT INL

Wmnaf Anor nalal-s mo
Sl Bipd et Fe i

laltunya masyarakat ite sendiri, ke-
jahatzn lahir, tumbuh dan berkem-
bang seirama dengan perkembangan
kebudayaan masyarakal (Crime Of
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Shadow Of The le:zauon) sehing-
ga sosok Polri sebagai alat pensgak

. hukum, pemberantas dan pencegah

ejahatan/peianggamn ‘serta, penga-

- yom.dan pelindung. masyarakat ditun-

1. waspada tetapi, txdak tam-

pak da s;fat~s:fat yang. cung ___demi-

b. Yang kedua ialah apabila di-

.-soroti tugas pokok fungsi-dan pe-
_.._;.-i.zranan Polri. bahwa. Polri. sebagai
._5--___pengayom peimdung masyamkat di-

- $atu Sisi

sedangkan di sisi fain Polri

. --'sebacax penegak. hukum _dan ‘pembe-
i Tantas, kejahatan dzm pelanggaran ini
o Emang., sungguh de!ematls karena
. Polri, menghadapx dua peran d'm dua

--skenatio szmdlwara vang berbeda da-
lam waktu. yang sama. padahal saty
-dengan yang lain membutubkan gaya

. pelayanan yang berbeda yaitn :

o 'S.ebagdi' pehndung dan pengayom,

nikasizyang didahplui 3.8

Polri. sebagai -sosok pelayan yang
harus selaly simpatik, awal komu-
“{Senyum,

- Salam; Sapa), yang.cepat;:tanggap

dan lugas menerima:laporan . dan

~keluhan masyarakat-yang berurusan
- dengan ‘Polisi, Poligi yang bersahabat,

Polisi yang etis, manusiawi dan. dekat
dengan masyarakat, sosok seperti

italah yang didambakan dan diha-

rapkan masyarakat, memang dirasa-
kan berat dan berlebihan” masyarakat

. menyandarkan harapan-harapan kepa-

. da Polri tetapi itulah konsekuensi
- logis Polisi yang dicintai masyarakat.

'_'Sebaﬂal pencrnb dan’ aparat penegak
hukum serta pemberantas kejahatan/

jengkelkan karena ada kecenderuﬂgan
budaya masyar&t yang tidak senang

_.diatur,. ingin bebas $ebebas- -bebasnya,
. ada kecenderunga'n_ melanggar hukum
. tidak suka ditertibkan dan dipe ‘poan
]_-._apalagi dengan upaya paksa sesuai

_:.__'rem sepeda metomya ‘mati, atan
marah karena SIM dxlubangl bahkan

dongkol waktu ijin keramaian dmabut
Polisi karenaitidak “sesuai. peramran

yan g berlaku

.:__stms terilhat betapa banyak per-
« masalahan-permasalahan “ dan _ben-
turan-benturan tugas Polisi yang: se-
- makin-hari:semakin kompleks,: kslan

kita mau melihat citra pelayanan-ma-
syarakat dari Polri harus dilihat ba-
gaimana kondisi masyarakat pada

. waktu yang sama karena Polri pada

dasarnya bagaakan cermm yang me-
mantalkan’ wajah- wajah masyarakat.

10. P'elayanan masyarakal dari as-
v pek fungsi teknis Kepolisian.

* Dalam - pelaksanaan pelayanan
masyarakat maka setiap bidang fung-
si Kepolisian pasti ada kemampuan

.. teknis profesional masing-masing
- fungsi yang harus dikuasai oleh ang-
_gota-anggotanya kKhususnya yang ber-

tugas iangsunv berurusan dengan

‘masyarakat,

Untuk itulah setaap anggota Polri fer-

utama’ yang bertugas di loket terde-

pan yaitu Pospol, Polsek, Polres dan
Polda yang serba berurusan dengan
pelayanan masyarakat mutlak ditantut
untuk menguasai kemampuan dan
ketrampilan teknis secara mendalam
serta benar-benar mampo mengope-
rasionalkan secara cepat.epat dan
lugas disetiap situasi apa-pun.

T pelanggaran Thilali yang Sering ber-

benturan’ dengan keinginan oknum

' _masyarak&t yzmg kadang-kadang tidak
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menyeﬂan kan, bahk'm sering men-

D Kepohisian Kepublik Indonesia
sudah memiliki secara lengkap pe-
tunjuk-petunjuk teknis tersebui di-
setiap bidang tugas sepem }akmk




Jukms, Jukiap dan lain sebagainya
yang hawus dipedomani, dihayati dan
. -jchamalkan oleh setiap anggota-ang-
.gota-amtara lain petunjuk teknis pe-
nyelidilan sampai penyerahan berkas
~ berita .acara pemeriksaan, petunjuk

... teknis .turjawali, petunjuk = teknis

pengawasan orang asing dan lain
sebagamya

Namun Lenyataan Iapangan  apabila
‘kita: mau menatap dengan mata hati
se_]auh mana penguasaan kemampuan
dan ‘ketrampilan teknis profesional
paraanggota Polri yang bertugas
dinjung ‘tombak maka akan kita
dapatkan hal-hal yang perly men-
‘dapatkan perhatian  kita bersama
.antara ain

- 4. Buku-buke pedoman tugas
c.dalam bentuk Juklak, Juknis,
- Juklap fungsi teknis tidak leng-
~kap dimiliki oleh kesatuan ler-
depan, dapat ditemukan di Pos-
pol, Polsek, dan Satuan fungsi di
Polsek.

b. Penguasaan dan pendalaman
terhadap Juklak, Juknis dan
Juklap kurang mendasar/men-

- dalam.

‘c. Penerapan dan pengopera-

sional Juklak, Juknis dan Juklap

.. masih apa adanya, seingat dan
. sepengetahuannya saja padahal
hal-hal tersebutlah yang bersen-
fuhan dengan masyarakat dan
berkaitan dengan wajah pela-
~yanan masyarakat.

d. Karena penguasaan Juklak,
Juknis dan Juklap pelayanan
masyarakat sangat minim maka
anggota di lapangan dalam pe-
layanan masyarakat sering me-
maksakan kehendaknya, kasar
dan dengan kekerasan sewaktn
memeriksa tersangka dan saksi

e. Pelatihan sc¢bagai upaya pe-
. ningkatan penguasaan teknis pro-
fesional fungsi-fungsi -pelayanan
- -ditingkat bawah “dirasakan ‘masih
kurang.

11, Pelayanan masyarakar dan as-
'pek Yuridis. )

Jenis dan. bemuk pdayanan ma-
syarakat oleh Polri pada prinsipnya
telah tersirat dan tersurat fugas-tugas
Polri yang tersebar diberbagai pera-
turan per Undang-undangan yang ber-
laku di Indonesia, ‘dan dapat di-
tafsirkan secara garis besar sebagai
berikut :

a. Sebagai alat negara penegak
hukum,

b. Sebagai pengayom, pelindung
masyarakat dan harta bendanya
serta  memberikan pelayanan
masyarakat,

c. Sebagai pembimbing masya-
rakat bagi terciptanya kondisi
yang menunjang terselengga-
ranya usaha baik sebagai alat
negara pencgak hukum maupun
sebagai pengayom dan pelindung
masyarakat.

d. Sebagai bantuan perizhanan
dan sebagai kekuatan  sosial
politik.

Sebagai alat negara penegak hu-
kum Polri mempunyai tugas mene-
gakkan Undang-Undang negara ter-
masuk Perda dengan senantiasa mem-
perhatikan hak-hak azasi warga ne-
gara sesuai dengan KUHAP,

Uraian tersebut di atas menunjukkan
bahwa kcberadaan Polri adalah di-
tujukan untuk kepentingan masya-
rakat banyak, untuk itulah Polri
sering dihadapkan pada situasi yang
sulit, disatu sisi Polri harus me-

negakkan hukum vang kadang-kadang

serta penyimpangan lainnya vang
pada muaranya dapat mempe-
“ngaruhi koalitas pelayanan ma-
syarakat,

harus melanggar dan membatasi hak-
hak azasi pribadi, merampas kemer-
dekaan secara pribadi namun demi--
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kianfa'apﬁbila tindakan “Kepolisian
i tersebutuntuk- kepentingan masya-
~rakat ‘banyak dan berdasarkan per-

aturan per Undang-undangan yang

berlakn serta dapat dipertanggung

L jawabkan maka Polri dapat -‘menem-

patkan " diri sebagax aparai penegak

 hukum yang memberikan peiayanan

' ”_"'_masyarakat yanc bazk

e Polgi memang dxberl kesempatan
E un_t_uk ‘melakukan’ hal-hal tersebut,

‘sehingga  Polisi “merupakan “hukum

“yang hidup, ditangan Polisilah’ cita-

cita dan ide hukum menjadi kenya-
taan, Undang-Undang akan tetap
tergolek dimeja dan almari tanpa
daya kecuali ada kekuvatan yang

B menggeraki\annya antara I'nn adalah

-Polisi.

Demikiaﬁ!ah straiegisnya kedu-
dukan Polisi dalam penyelenggaraan

" hukum, namun demikian togas-tugas
' Polri tidak hanya harus dilihat datam
. kaitannya penyelenggaraan hukum

semata- mata melainkan lebib luas

. lagi yaitu pekerjaan/#ugas fugas polri
‘sebenarnya sudah menyatu dengan

berbagai aspek kehidupan masyarakat

- sehari-hari beseria pelayanan yang

dituntut masyarakat itu sendiri, itu
semua merupakan konsekuensi logis
dari tugas pokok, fungsi dan peranan
Polri yang melipuii berbagai macam
antara lain kegintan pemeliharaan
keamanan dan keferliban masyarakat,
pgncegahan terhaqap__k_ejahat_an/pe-
langgaran mencegah dan membe-
rantas menjalarnya penyakit-penyakit

-masyarakat belum apabila dirinei ber-

bagai togas Pre-Emitif dan Preventif
yvang begitu luas dan kompleks.

... Karena itulah pekerjaan dan tugas-

tngas Polisi sebagai arsitek sosial
dituntut penui. kreatifitas membangun

12,

menyadari bahwa setiap an gcm ?oi—

ri adalah ‘seorang jenderal idi ja-
'-pangan sehingga dibarapkan meémiliki

motivasi ‘dan kebanggaan bahwa di-

~pundaknyalah terletak kualitas ke-

hidupan-masyarakat ‘yang baik; gemb

" aman ‘tentram dan damaz

Namun apabila kita amati .de'n_gan

- -seksama Jenderal-Jenderal kita' dila-

pangan kita dapati permasalahan-

-permasaiahan antara l'un :

a. Penguasaan terhadap tugas
fungsi dan peranan belum di-
fahami dengan benar dan: leng-
kap scsuat bidangnya masmg-
masing.

- b. Penguasaan terhadap hokam
dan per Undang-undangan yang
melandasi tugas-tugas dan kewe-
nangannya belam dlhayatz eksen-
smya

¢. Akibainya dalam memeran-
kan peran gebagai arsitek sosia’
masih perln dipacu kreatifitas,
inovasi dan mouvasinya.

d. Ketauladanan sebagai aparat
‘penegak hukum yang taat pada
hukum perlu dipacu,

e. Kesadaran anggola yang ser-
ba-berurusan dengan masyarakat
perlu - dipacu  karena  kon-
sekuensinya’ bahwa Polisi tidak
mempunyai jam kerja pasti,
karena itu dituntut bekerja setiap
saat dan setiap wakiu sesuai
tuntutan pelayanan masyarakat
itu sendiri.

Pelayanan masyarakat dari aspek
Sosivlogis dan Poliiis.

4. Polri bagian dari Birokrasi.

USuAllKehidupan masyarakal yang

04

. ertib, aman, damai yang meauntut

dedikasi yang penuh didasari ge-
mangat pengorbanan yang dalam dan

Polrt adalan-merupakan baglan darni
birokrasi eksckutif, untuk itulah per-
lunya Polri memahami hal ichwal
Politik Megara karena pada akhimya



o

Polri mempakan bagmn penting dari
'mam ‘rantai perwujudan dari Politik ©
Negam_ Republik Indonesaa

: uk rmenjadi Polri yang handal di
' 'masa mendatang maka Polri harus
' erztang sehuk beluk yang sedang
an‘akan dilakukan bangsanya karena
menjadd bagian dari birokrasi saja
belum . cukup untuk menjalankan
C epolisian masa kini dan masa
_"mendatang

. Sejak. pembangunan nas:onal yang
_[_j;};;l;_sanakan secara berencana, kon-
. _sepsional dan-berlanjut maka me-
nimbuikan perubahan-perubahan da-
Iam struktur masyarakat yang se-
- makin amaju, hobungan' semakin glo-

balidam transparan demikian pula

“tuntutan kualitas kehidupan masya-
rakat yang lebih baik, semua per-
kembarigan dan segenap dampak po-
sitif dan negatifnya harus mampu
kita simak dengan cermat, sehingga
dengan demikian Polri sebagai salah
satn Jernbaga dalam masyarakat, ku-
alitas pekerjaannya sebagai pelayan
masyarakat sangat ditentukan oleh
kondisi, watak serta knalitas masya-
rakat itu sendiri.

b. “Tugas Polii dan kepuasan ma-
syarakaﬁ

- Keberhasilan Polri dalam mene-
kan dan memberantas kejahatan saja
tidak akan berpengaruh banyak ter-
hadap kepuasan pelayanan masya-
rakat-apabila pelayanan petugas Polri
terhadap masyarakat dinilai kurang
simpatik, kurang etis, kumncr manu-
siawi.

Memang banyak faktor yang mempe-
ngaruhi rasa kepuasan warga ma-
syarakat terhadap pelayanan yang
. diberikan Polri, demikian pula ter-
.dapat berbagai hal yang -mempe-

dengan anggota Polri ternyata

sangat mempengaruhi sikap dan’
pandangan masyarakat terhadap
pelayanan Polii,

a) Seorang Warga masyafakat

yang tidak pernah berhu- - -

bungan dengan Polri akan
berbeda dengan masyarakat
yang sering berhubungan. de-"
ngan Polri. Cie

b) Orang yang berhubungan
dengan Polri sebagai ter-
.sangka akan berbeda sikap

.+ dan pandangannya daripada
.orang yang berhabungan se-
- bagai saksifpelapor.

¢) Orang yang sering di-
sentuh Polri baik melalui
anjang sana/tatap muka akan
berbeda dengan orang yang
sama sekali tidak pernah gi-
sentuh Polri

2} Sikap Polri yang menerima
pelaporan/pengaduan’ dtan yang
meminta pelayanan--sﬁngat me-
nentukan pandangan -dan kepu-
asan anggota ‘magyarakat apabila
Polri yang menerima -pelaporan
kelihatan enggan, acub iak acuh,
kasar maka masyarakat akan
pulang dengan perasaan kurang
puas bahkan mendongkol ter-
hadap sikap dan pelayanan Polri

3) Stkap yang kurang cepat,
kurang tanggap dan lugas TKP,
P3K, mengirim ke RSU dan
pelayanan lain akan menambah
ketidak puasan masyarakai ter-
hadap pelayanan Polri.

4) Polri yang terlalu mencau-
rahkan pada profesinya sebagai
pemberanfas kejahatan memben-
tuk dirinya sebagai sosok yang
tidak amudab percava, selaln cn-

ngrahiperidakromgpotr Potri-—datany
melayani masyarakat antara lain ;

1y Kontak antara masyarakat

riga bahkan mengutamakan
pengaturan masyarakat dari pada
pelayanan masyarakat akan me-
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-nambah kesan dan ‘pandangan
seria kepuasan masyarakat ter-
“hadap pelayanan Polri.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEM.-
PENGARUHI PELAYANAN MA-
YARAKAT =~

--=:4---'-Fi§l;tbr-fakt0r _ 'yahg mempengaruhi
kadar ‘dan “kualitas ‘pelayanan masyarakat
antara lain ialah ; ° - o

: ]2 ' ':F@ikrér}}_epdul?u&glgeluang iaiah:

a. Keberadaan ‘Kepolisian ada-
crennat lah ditujukan - untuk kepentingan
7 masyarakat - dengan menguta-
makan pencegahan ‘daripada pe-
... nanggulangan, sehingga apabila
~ pelayanan masyarakat baik maka
. dapat dipastikan bahwa masya-
| rakat akan  memberikan du-

* kungan dan partisipasinya.

b. Jati diri Poiri dan pedoman

.+ :hidup. dan pedoman tugas yaitu

. Pancasila, - Sapta  Marga, Tri

. Brata dan. Catur Prasetya serta

- Kode. Etik Polri sebagai pen-

.- -dorong. motivasi dan landasan

-.’.semangat juang pelaksanaan tu-
cgas Polri.. -

" c. Segala petunjuk dan pedoman
-teknis profesional yang semakin

~ lengkap dan praktis’ sebagai pe-
‘doman pelayanan masyarakat.

- d.- Kemauan keras dan kebijak-
:sanaan pimpinan Polri dalam
-upaya peningkatan pelayanan
masyarakat, o

e. Kultur dan budaya masya-
- rakat yang ‘bersifat gotong ro-
yong, saling menghormati dap
“membaniu sebagai modal upaya
peningkatan  pelayanan  Polri

a. Keterbatasan sarana dan_pra-
sarana pelayanan -mas yarakat,

b. Geografi, Demografi yang

~nya kultur/adat dan lain-lain
.. ‘yang menuntut beragamnya pe-
~ nilaian kesan dan pandangan pe-

. layanan masyarakat. - -

¢ Kurangnya' p:_e'nghayaté}fi- dan
- pendalaman tugas pokok, fungsi

dan peranan Polri'dari para ang-

‘g0ta-pelaksana di-lapangan me-
- nyebabkan -aplikasi pelayanan

asyarakat berfariasi dan: kurang

fendasar, v

| d. :S'.ébagian-besar anggota pe-

laksana di lapangan lebih me-
nonjolkan peranan mengatur/me-
nertibkan atay kewenangan-nya

) .- -dari pada selaku pengayom dan

pelindung masyarakat.

e, Kurang peka dan fanggap pe-

laksana  di  lapangan dalam

menganalisa lingkungan dan per-
kembangan masyarakat untuk
menentukan metoda pelayanan
masyarakat yang tepat.

L. Kesan negatif dan stereotip
masyarakat yang sejak lama ter-

- hadap Polri bahwa Polisi itu
menakutkan, tukang tangkap,
‘kasar tetap melekat dari “aman

ke zaman. '

g. Tuntutan masyarakat dain ke-
puasan masyarakat terhadap pe-
layanan dari Polri yang terlalu
besar dan subyektif.

h. Kurangnya penguasaan tek-
nik-teknik pelayanan masyarakat
dari petugas ‘di lapangan meng-
akibatkan pelayanan ‘masyarakat
belum sesuai vang diharapkan

“kenada masvaralag L.

. -':'_1315_'4’5@,},:_20.?' pengh_am;bah_’icgndala ia-
dah: .

masyarakat yaitu Polfi yang pe-
merhati, Polri yang serba bisa,
Polri yang cepat, tanggap dan




iugas dan pelayanan masyarakat.

- Sikap acuh tak acuh, sikap
oga h-ogahan, sikap kasar dan

“'gok kuasa sementara petugas

“Pol=i- di lapangan akan mem-

srikan kesan dan pandangan

“terhadap kualitas pelayanan ma-
* gyarakat. -

"§.7@Gaji dan kesejahteraan Polri
‘yang rendah akan mempengaruhi
“*l'pelzaksanaan peiayanan masya-
: ”Zfra.kat '

k.:*.:E(urangnya ickad dan sema-

wiongat anggota Pelri dalam mem-

vizsberd ilmu- pengetahuan dan ke-

= tramapilan sebagal dasar pela-
yanan masyarakat.

Lo»Kurangnya pelatihan dan upaya

eepeningkatan kemampuan diting-

" skats ujung tombak Polrd di bidang
‘ingas pelayanan masyarakat.

IV, PELAYANAN MASYARAKAT
YANG DIHARAPKAN

14, Harapan masyarakat.

Masyarakat banyak meletakkan
harapan’ yang Dberlebihan kepada
.Polri, namun demikian harapan dan
kepuasan masyarakat terhadap pela-
yanan Polri dapat diinventarisir se-
bagal berikui :

a. Semua urusan ‘yang dilapor-

. kan kepada Polri mendapatkan
cpelayanan yvang simpatik, efis
«dan manusiawi.

b, Semua unsur yang dilaporkan
kepada Polrt ditangani secara
cepat, fepat, tanggap dan lugas
dalam arti kata lainnya beres,

calanai doloza sualifasine o rolnisl
i (= T HRTH SRS 5

dahulukan fungsi dan peranan
sebagai pengayom dan pelindung
masyarakat -dibandingkan peng-
aturan dan pengrtiban dalam arg
kata lain Polri agar mendahulu-
kan pencegahan dari pada pem-
berantasan kejahatan.

"d. Polri dalam pelayanan ma-
syarakat dibidang penegakkan
hukum dan pemberantas keja-
hatan di funtut unfuk cepai, tepat
‘dan tangap dalam pemndakan—
nya, walau selalu’ cunga dan
waspada tefapi fidak menunjuk—
“kan keserba cungaannya kepada
masyarakat, dlsampmg kemam-
puan dan penguasaan feknis
yuridis, memelopori dan men-
fauladani ketaatan dan kesadaran
hukum serta keiepatan dalam
penerapan hukum untuk kepen-
tingan masyarakat.

UPAYA-U?AYA. PENINGEATAN
PELAYAMAN MASYARAKAT.

I35, Inventarisasi iugas-tugas pe-
layanan masyarakai.

Kita sadari bahwa masyarakat
terlalu banyak meletakkan harapan-
harapan kepada Polri, untuk me-

“wuiudkan harapan-harapan masya-
fakat -tersebut Polri harus mawpu

menginventarisir tugas-tngas pela-
yanap masyarakat yang tersebar di
berbagai fungsi Kepolisian dan di-
berbagai [apis organisasi Poiri baik di
tingkat Pospol, Polsek, Polres maa-
pun diingkat Polda Maloku, de-
mikian pula {ugas-tugas pelayanan
masyarakat yang tergelar di fungsi-
fungsi Kepolisian baik fungsi Pus-
kodalops dengan pamaptanya, fungsi
Intelpampol, fungsi Resersepol, fung-
si Samaptapel, fungsi Bimmaspol,

cepat.

. Polri dalam pelayanan ma-
syarakat dituntat mampu men-

fungs: - Lantaspol  maupun fungs
dukungan Operasional lainnya. Se-
ielah diadakan Inveatarisasi bentuk
dan jeniy pelayanan masyarnkal ter-
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.sebut di atas maka kita mencoba’

‘mencari . tolok ukur minimal “Ke-
‘puasan” dan “kemgman ‘masyarakat
bita ‘beruriisan _dengan Polr; dengan
demikian_kita ‘akan mampu men-
“dapatkan toloK ukur yang dapat di-
s gunakan pemialan keberhasﬂan pela-

yanan masyarakat sekahgus kita men-

;. coba menctapkan. tujuan yang ingin

" Setelah tujuan yang hendak dicapai

dah_ mampu, dltentukan dengan jelas

" dan tepat maka upaya-upaya pe-
.. ningkatan pelayanan masyarakat di-
;_]aksanakan ‘melalyi _pendekatan/proses

manajemen .

melalni~ perencanaan

- strategik’ dan konsepsmnai bertahap
dan be.rlan]ut

© 16 Upaya pemngkamn sikap mental

dan citra pelayanan masyarakat.

Upaya mewnjudkan citra pela-

' .. yanan masyarakat memang bukan hal

yang ‘mudah semudah membalxkkan

. teiapak tangan karena :

a. Perubahan sikap mental dan
perilaku personil ‘Polri vang
mencakup 3500 personil yang

~ tersebar dnberbagm pulau Malu-
ku.

b. Perubahan kultur masyarakat
yang hampir 2 juta jiwa dengan
“berbagai sifat, ‘kebudayaan dan
" adat istiadat serta kesan peni-
iaian serta kepuasan terhadap
- pelayanan- masyarakai yang ber-
“beda-beda, tentunya hal ini perlu

langkah-langkah yang Sistematis’

berlanjut dan bertahap,

¢. Peningkatan kesadaran hu-
kum- dan kesadaran Kamtibmas
- daripada masyarakat hal tersebut
- juga bukan pekerjaan yang gam-

_ minuman . keras, main hakim
sendiri, suka berkelahi dan ke-
- kerasan bersama, dari masya-
-rakat yang hoby -dan bangga
melanggar menjadi masyarakat
yang. sadar-hukum -dan sadar -
. Kamiibmas memerlukan proses
pembinaan yang sistematis, kon-
sepsional, berlanjut dan bertahap.

..,.d.. Merubah sikap mental ang-
gota Polri yang menonjolkan
kekuagaan dan kewenangan, me-
rubah sikap mental anggota dari
penonjolan fungsi pengaturan
dan penertib menjadi pengayom
dan pelindung masyarakas de-
ngan mengedepankan pelayanan
masgyarakat yang efis, simpatik,
cepat, tepat dan lugas.

e, Menyeimbangkan antara pe-
nyelenggaraan fungsi pemberan-
tasan kejahatan dan penegakkan
hukum dengan fungsi pence-
gahan atay pembinaan masya-
rakat dengan menonjolkan fungsi
peiayanan masyarakat

f. Merubah kesan dan penilaian
bahwa Polisi itu kasar, keras,
sok kuasa menjadi Polisi yang
simpatik dan etis.

17. Upaya Peningkatan K emdn{ipuan
dan Ketrampilan Teknis anggora.

Upaya perwujudan pelayanan
masyarakat yang baik tidak dapat
terlepas dari kemampuan dan ke-
trampilan teknis profesional dari para
anggota Polri yang bertugas di la-
pangan dalam melaksanakan tugss
tugasnya baik sebagai aparat penegak
hukum, sebagai pengayom dan pe-
lindung masyarakat, sebagai pembim-
bing masyarakat maupun sebagai
pelakeana fungsi Sospol ARREI
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pang, meruban Keésadaran hukum
masyarakat Malukuo yang hampir
2 juia jiwa dari Karakteristik
vang tempemenial, hoby minum-

Ketrampilan di sini tidak hanya pada
tahap pelaksanaan tetapi sejak tahap
perencanaan kegiatan baik yang me-




nyangkuat kemampuan menentukan
sasaran kegiatan, kemampuan me-
“nyusun kekuatan maupun kemampuan
menentukan cara bertindak, baik ke-
mampuam profesional teknis masing-
masing .rmaupun kemampuan manage-
ial, tmaﬁmt lapangan/bawah.

Upaya-zpaya peningkatan tersebut
dapat [ditempuh dengan pelatihan
antara lain :

a Penguasaan Jukiak, Juknis,
Iuklap yang menjadi lingkup
tugasnya,

‘b, Penguasaan kemampuan
penganalisaan perkembangan
© ling-kungan masyarakat,

c. Kemampuan pengoperasi-
“.gnalan terhadap Juklak/Juknis/

Juklap dengan latihan praktek,

driil, simulasi dan tutorial.

18. Upaya mewujudkan aspek su-
asana kerja,

: Suasana kerja sejak penentu ke-
pﬁtusan sampai kesatuan terdepan
diupayakan sebaik mungkin, har-
monis yang didukung dengan perso-
nil yang handal, Logistik dan Ang-
garan yang mendukung upaya pe-

' ningkatan masyarakat, dengan Ana-

lisa "dan  Evaluasi yang berlanjut
dalam upaya perbaikan dari wakty ke
wakia, :

Pendckatan manajemen dapat dija-
barkan bahwa upaya peningkatan
pelayanan masyarakat haros diru-
muskan secara Konsepsional, tajam
dan berlanjut dan bertahap yang
tercermin, sejak tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. yang aplikatif atau
dapat dilaksanakan oleh personil

2. Sasaran utama peningkatan
pelayanan masyarakat ja-jaran
Polda Maluku.

1) Dengan memperhatikan
sasaran utama pembangunan
Polda Maluke pada PJPT Ii
yang akan datang dengan
segala ciri-ciri sosio kuitural,
sosio politis dan sosio geo-
grafis, menuntut adanya ciri
yang lebih khusus bagi Polda
Maluku- sebagai Polda ke-
pulauan agar.-mampu mem-
berikan jawaban terhadap
tuntutan pelayanan masya-
rakat dan tantangan perkem-
bangan kemajuan pemba-
ngunan nasional di Polda
Maluku,

2) Bertitik tolak dari pemi-
kiran tersebut maka dibangun
suate sosok Kepolisian Polda
Maluku di atas fondasi kuat
yaitu memiliki, menguasai
dan  menghayati jati diri
sebagai insan Rastra Sewa
Qottama yaitu sebagai abdi
masyarakat  dan  mampu
mengamaikannya dengan baik
dalam melayani masyarakat.

3} Penghayatan dan penga-
malan jati diri Polri tersebat
di dukung dengan sikap dan
jiwa kejuangan dan semangat
pengorbanan yang tinggi dan
memiliki kemampuan profe-
sional dan ketrampilan teknis
yang dilandasi kreatifitas da-
lam pelayanan masyarakat
serta mampu menerapkan ke-
pemimpinan, ketauladanan
yang mendasar.

b.  Sasaran umum peningkatan pela-

Yang mmxé,awa}z\.i Uiga!libdbi PO

19. Penggelaran  Strategi  upaya
peningkatan pelayanan masya-
rakal.

FOlahHias YT as il aniara fam 2

1) Tercapainya kondisi pela-
yanan masyarakat yang se-
makin baik dari waktn ke
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. wakty dengan ditandai :

@) Pelayanan masyarakat

yvang simpatik, efis dan ma-

oansiawi,

""" "b) Penanganan urusan yang
d:!aporkan Polri secara cepat,
tepat dan lugas

) Polri yang mampu men-
* ~dahulukan: peranan sebagal

pengayom- dan-pelindung ma-

“ syarakat.-dari ‘pada fungsi
B -penﬂatur dan penert:b

- -d) Polrl yang mampu men-
; --_-dahuiukan upaya pencegahan
. dari pada pemberantasan ke-

2)

iahatan.

Terciptanya kesadaran hukam

dan kesadaran Kamtibmas

: .-dari warga masyarakal vang
.+.ditandai-dengan :

a) Ketaatan dan kesadaran
hukum masyarakat semakin

_-tmggz

b) Sikap dan penilaian ter-

‘“hadap tugas- tugas Polri ma-

© O kin posxuf

¢} Partisipasi masyarakat ter-

© hadap Bin Kamtibmas dan
" Siskam Swakarsa makin ting-
A

3

‘Tercapainya kondisi Kamtib-

mas- yang semakin mantap

- dari . waktu ke waktu ditandai

dengan @

.a) M_énurunnya angka keja-

hatan/pelanggaran.

b) Meningkatnya pengung-

- ..-kapan perkara..

: kin menmgkat, -

e) Kecelakaan dan pelang—
;_,amn lal imms menurun

4) Tercapainya mtegrltas saiu&n
“Polda. Maluku' yang ‘makin
maniap dengan ditandai de-
ngan : '

a) Keoanggaan Corp tmg

b) Iebanggaan dan motivasi
terhadap fugas pelayanan ma-
syarakat tinggi.

¢} Kadar disiplin dan sikap
mental finggi.

d) -Loya!ités .dan toleransi
anggota m:mtap.

¢} Rasa tanggung Jawab ting-

0'1

c. Pentahapan Upaya Peningkatan
Pelavanan Masyarakat,

Dalam rangka menjamin konsis-
tensi dan kesinambungan arah kebi-
jaksanaan di rumuskan pentahapan
upaya peningkatan peiayanan masya-
rakat sebagai berikut : :

1) Tahap pertama tahun 1994/
1998 titik berat peningkatan
pelayanan masyarakat adalah:

a) Pemantapan fondasi or-
ganisasi yang dilandasi ‘peng-
awasan jati diri Polri. .

b) Pemantapan kemampuan
teknis profesional = fungsi
Operasional di tmgkat Poisek
dan Polres. :

¢} Pemantapan fungsi Ba
Bin Kamtibmas selaku mata
tombak pelayanan masya-
rakaf
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¢) Kadar rasa aman masya-
rakat memingkat.

d} Kamlibcar Lantas sema-

d) Pemantapan kemampuan
manajerial dan kepemimpinan
sosial ditingkat Polsek,




e) Peningkatan suasana ker-
ja. ‘
2) Tahap kedua tahun 1999.

2003 titik berat peningkatan
pelayanan masyarakat adalah:

a) Pemantapan penghayatan
dan pengamalan jati diri
Polri.

b) Pemantapan kemampuan
takiis profesional fungsi Ope-
rasional ditingkat Polsek dan
Polres.

¢) Pemantapan kemampuan
manajerial ditingkat Polsek.

d) Peningkatan  kesadaran
hukum dan kesadaran Kam-
tibmas dari warga masya-
rakat,

) Peningkatan suasana kerja
yang harmonis.

3) Tahap ketiga tahun 2004-
2009 titik berat peningkatan
pelayanan masyarakat adalah:

a) Meneruskan upaya pe-
ningkatan pelayanan masya-
rakat pada tahap pertama dan
kedua di aias.

b) Evaluasi pelaksanaan upa-
va peningkatan pelayanan
masyarakat pada tahap per-
tama dan kedua di atas.

c) Inventarisasi resiko kega-
galan dan upaya penyem-
purnaan dan upaya mengatasi
resiko kegagalan.
VI. KESIMPULAN,
18, Kesimpulan.

Dari uraian-uraian terdahulu
dapat disimpulkan bahwa :

a. Pelayanan masyarakat sangat
fomplogslse =

bing masyarakat yang kua-
litasnya tidak dapat dilepaskan”
dari sikap, pandangan dan kesan
techadap Polri.

b. Kondisi pelayanan niasyara~

kat yang diberikan Polri apabila - -

diangkat ke atas permukaan ke-
banyakan nampak kesar-kesan
vang negatif sedangkan keber-
hasilan Polri dinilai biasa-biaga

8aja - hampir tidak . ada yang

memberikan pujian atan ucapan
terima kasih.

¢. Dalam pelaksanaan pelayanan
masyarakat yang menjadi loket
terdepan ialah Polsck dan Polres
yang pada umumnya dilaksa-
nakan oleh Bintara yang masih
miskin pengetahuannya, kemam-
puan dan ketrampilan sehingga
sangat mempengaruhi kualitas
dan penilaian masyarakat ter-
hadap Polri.

d. Inventarisasi tugas-iugas pe-
layanan masyarakat sangat peria
selanjutnya menentukan tolok
vkur minimal kepuasan masya-
rakat terhadap pelayanan Polri
yang dapat digunakan sebagai
penilaian keberhasilan pelayanan
masyarakat sekaligus meman-
tapkan twjuan yang hendak di-
capai dalam upaya peningkatan
pelayanan masyarakat, yang pe-
laksanaannya melalui proses
manajemen secara konsepsional
bertahap dan berlanjut.

e. Upaya pimpinan Polri me-
lalui kebijaksanaan-kebijaksa-
naannya telah digelar yang pada
hakekatnya bertujuan untuk me-
ningkatkan pelayanan masya-
rakat.

f. Upaya meningkatkan pela-
yanan masyarakat melalui pen-

reestan-erat-dengan-tugas-tugas
Polri baik sebagai aparat pe-
negak hukum maupun sebagai
pengayom, pelindung, pembim-

dekatan manajermen adalah sa-
ngat tepal dan mendasar meng-
ingat Iuas dan kompleknya aspek
pelayanan masyarakai tersebut.
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VII. PENUTUP.
20, Penutup,

Demikianlah pengkajian makalah
“#ni dengan segala keterbatasan, re-
““verensi - dan pengetahuan penulis
"% gemoga bermanfaat untuk masukan
“%"dalam “seminar Polda Maluku.

w4 Penulis adalah Pejabat Polri
Dbt o dy Polda -Maluku,
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